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Article history: This study aims to determine the difference in the calculation of production costs
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Received in Revised 10 Maret  costing method. And to find out the selling price of production according to straw mushroom
2023 production and according to the full costing method. The research method used in this
Accepted 10 Mei 2023 research is qualitative research. The research results show that there is a price difference,

namely by using the full costing method, the price obtained is greater than the cost of
production obtained according to business processor estimates. This is because the
classification and collection carried out by business processors does not take into account all
costs sacrificed. because the calculations made by business processors are not correct in
imposing factory overhead costs on each product
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan perhitungan biaya produksi
menurut produksi jamur merang dengan perhitungan biaya produksi dengan metode full
costing. Dan Untuk mengetahui harga jual produksi menurut produksi jamur merang dan
menurut metode full costing. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
penelitian kualitatif. Hasil penellitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan harga yaitu
dengan menggunakan metode full costing, harga yang diperoleh lebih besar di bandingkan
dengan harga pokok produksi yang diperoleh menurut perkiraan pengolah usaha. Hal ini
disebabkan karena penggolongan dan pengumpulan yang dilakukan oleh pengolah usaha
tidak memperhitungkan seluruh biaya yang dikorbankan. karena perhitungan yang dilakukan
pengolah usaha belum tepat dalam membebankan biaya overhead pabrik kesetiap
produknya..
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PENDAHULUAN

Perkembangan Perekonomian di Indonesia saat ini secara langsung telah mendorong persaingan
bisnis di berbagai bidang industri ataupun perusahaan semua ikut berlomba-lomba untuk meningkatkan
mutu kualitas produksinya baik berupa barang atau jasa Hal ini dilakukan agar operasional perusahaan
dapat berjalan dengan lancar dan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Situasi saat ini
mendorong harga industri rumahan menjadi lebih kompetitif dengan meningkatnya permintaan. Ini
karena satu kelompok konsumen mengharapkan harga rendah, sementara yang lain tunduk pada harga
yang terus-menerus tinggi. Hal ini dapat mengakibatkan pelaku usaha mengalami kerugian pendapatan
karena harga barang yang dijual atau harga pokok penjualan tidak dapat menutupi biaya produksi secara
penuh.

Bagi suatu perusahaan, biaya produksi dan harga jual merupakan dua hal yang sangat penting
dan menentukan dalam proses produksi, agar keuntungan yang diperoleh optimal. Selain itu, untuk
memenangkan persaingan pasar sangat diperlukan perencanaan atau penentuan harga pokok produksi
dan harga jual yang cermat, karena sangat mempengaruhi kualitas barang yang dipasarkan. Produksi
yang murah kemungkinan akan menghasilkan produk dengan kualitas yang baik, tetapi harga produk
yang tinggi akan merugikan perusahaan karena barang tidak laku di pasaran. Idealnya, jika produk yang
diproduksi dapat dijual dengan harga murah dengan tetap mempertahankan kualitas yang tinggi, maka
penjualan perusahaan akan meningkat. Memelihara harga jual dengan tingkat akurasi tinggi dalam
perhitungan biaya produksi akan menghasilkan harga jual yang tepat dan memungkinkan konsumen
dapat dijangkau.

Pengelola jamur ini dalam melakukan pembukuan belum sesuai kaidah akutansi dan
dimana Budidaya Jamur ini mampu memproduksi jamur dalam sekali panen kurang lebih 640 kg
jamur merang dalam satu priode Tanjan kelapa Sawit. Hal ini dapat dilihat pada tabel.1 di bawah ini
jumlah panen setiap bulan dalam setahun yang dikelola oleh bapak Ridwan.

Tabel 1. Jumlah hasil panen jamur merang dalam setahun

No Bulan Produksi ( kg)
1 1 Januari - 10 Februari 640
2 11 Februari - 30 Maret 640
3 31 Maret - 9 Mei 640
4 10 Mei - 20 Juni 640
5 21 Juni- 30 Agustus 640
6 31 Agustus - 9 Oktober 640
7 10 Oktober -20 November 640
8 21 November- 31 Desember 640
Total 5.120

Permasalahan yang terjadi pada penelitian pada home industry Jamur ini adalah tidak adanya
perhitungan secara terperinci untuk menentukan harga pokok produksi dalam menaikkan harga jual
produk. Untuk menekan biaya produksi, pertimbangkan untuk menurunkan harga jual. Sering kali
menjual produknya dalam harga yang ditentukan oleh permintaan dan penawaran pasar. Contoh harga
jamur apabila dibeli secara eceran dengan harga Rp.23.000 per kg, dan apabila dibeli oleh pedagang
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dengan harga Rp.19.000. Home industri di Jamur sedang menegosiasikan harga di pasar. Dalam
menghitung biaya produksi usaha home industri ini menggunakan perhitungan tradisional, dimana
perhitungannya hanya mencakup biaya bahan baku dan tenaga kerja langsung tanpa menghitung
biaya-biaya lain. Hal ini dapat menyebabkan kurang realistisnya laba yang akan didapat, sehingga
dalam menjalankan usaha kurang tepat dalam pengambilan keputusan pengelolaan keuangan maka
menyebabkan usaha home Industri Jamur ini tidak mendapatkan laba yang maksimal. Dalam bisnis apa
pun, memberikan informasi tentang perubahan harga produk sangatlah penting dan sulit dilakukan.
Proses penetapan harga harus diselesaikan tepat waktu. Harga yang kecil atau yang besar akan
menimbulkan dampak dan perubahan yang signifikan bagi penjualan dalam kuantitas yang cukup besar.

Selain itu, pengelola budidaya ini juga belum menghitung seluruh biaya overhead pabrik
secara terperinci dan belum sepenuhnya memperhatikan biaya-biaya overhead pabrik. Maka, dengan
menggunakan metode tersebut dalam menghitung dan menentukan harga jual suatu produk pabrik akan
dihasilkan informasi yang kurang tepat dan akurat dalam menentukan harga pokok produksi serta harga
jualnya. Oleh karena itu, untuk memperkecil kesalahan yang terjadi dalam perhitungan harga
pokok produksi dan manghasilkan harga jual yang tepat dan akurat diperlukan suatu metode
yang baik. Metode yang tepat digunakan dalam pengelola Budidaya Jamur Merang Pak Ridwan
untuk menghitung harga jual adalah metode full costing. Dengan menerapkan metode ini
diharapkan akan membantu pengelola tersebut khususnya pada pihak manajemen Pengelola Jamur
Merang Pak Ridwan dalam penentuan biaya produksi dan harga jual dapat berfungsi lebih optimal,
efektif, dan efisien. Serta penetapan harga jual yang tepat dan akurat untuk mencapai penetapan

harga yang sewajarnya.

METODE PENELITIAN

Dalam Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. penelitian deskriptif
kualitatif adalah suatu penelitian yang digunakan untuk memecahkan atau menjawab permasalahan yang
sedang terjadi, dilakukan dengan menempuh langkah-langkah pengumpulan, Klasifikasi, analisis atau
pengolahan data, membuat kesimpulan dan laporan dengan tujuan untuk membuat gambaran tentang
suatu keadaan secara objek dalam suatu deskriptif situasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
perbedaan perhitungan biaya produksi menurut produksi jamur merang dengan perhitungan biaya
produksi dengan metode full costing. Dan Untuk mengetahui harga jual produksi menurut produksi

jamur merang dan menurut metode full costing.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Perbedaan Perhitungan Harga Pokok Produksi
Perhitungan harga pokok produksi pada pembahasan sebelumnya dapat dijadikan dasar untuk

melakukan analisis perbandingan antara metode perusahaan dengan metode full costing. Perbandingan
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dari kedua metode tersebut dapat dilihat pada table berikut :
Tabel 2. Perbandingan Perhitungan HPP dalam satu proide panen Tahun 2022

Full

Biaya-Biaya Produksi Costing Perusahaan
Biaya Bahan Baku
Bibit Jamur Volva F3 Rp540,000 Rp540,000
Rp1,400,00
Tanjan Sawit Kosong 0 Rp1,400,000
Dedak Rp300,000 Rp300,000
Dolomid Rp120,000 Rp120,000
Vitamin Rp100,000 Rp100,000
Tetes Tebu Rp20,000 Rp20,000
Biaya Tenaga Kerja Langsung
Bag. Permentasi Rp600,000 Rp600,000
Bag.Penguapan Rp200,000 Rp200,000
Bag. Perendaman Rp200,000 Rp200,000
Bag. Unggah Tandan Rp200,000 Rp200,000
Bag, Panen sz,ooo,og Rp2,000,000
Bag. Pemasaran Rp2,000,08
Biaya Overhead Variabel
Listrik Rp25,000 Rp25,000
Plastik Kecil ( 50 Lembar) Rp48,000 Rp48,000
Plastik Besar ( 50 Lembar) Rp48,000 Rp48,000
Transportasi Rpl,OO0,0g Rp1,000,000
Biaya Overhead Pabrik Tetap
Biaya Penyusutan
motor (1) Rp283,333
Kumbung Rp66,400
pipa + drum Rp2,500
Sprayer Rp2,500
Blower Rp1,250
Thermometer Rp417
Rp9,157,40 Rp6,801,000
TOTAL 0

Berdasarkan hasil dari tabel 2. Perhitungan harga pokok dengan metode full costing total biaya
produksi yang dikeluarkan yaitu Rp9,157,400. Dari jumlah biaya bahan baku Rp2,480,000, biaya
tenaga kerja langsung Rp5,200,000, biaya overhead variabel Rp1,121,000, dan biaya overhead pabrik
tetap Rp357,400 dan Perhitungan harga pokok produksi menurut perusahaan jamur merang sebesar
Rp5,600,000. Memiliki perbedaan pada Perhitungan harga pokok produksi menurut metode full costing
yaitu di bagian biaya overhead pabrik tetap dan di biaya tenaga kerja langsung. Karena di perusahaan
jamur merang tidak dihitung biaya tenaga kerja langsung bagian pemasaran dan tidak menghitung biaya
penyusutan di biaya overhead pabrik tetap
b. Penentuan harga jual

Dengan perhitungan harga pokok produksi menurut Home Industri jamur merang menghasilkan
640 kg dalam empat puluh hari. dari total biaya yang dikeluarkan Rp6,721,000 penentapan harga jual
tahu dengan mengharapkan laba 30% perhitungannya yaitu sebagai berikut :
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Biaya Total + Margin (% laba) = Harga Jual
Harga jual = Rp6,801,000+ (Rp6,801,000x 30%)
=Rp8,841,300

Harga jual per kg _ _harga jual

- jumlah per kg

_ Rp8841,300
640

= Rp13,814.53 di bulatkan menjadi Rp13,815

Dari perhitungan harga jual menurut produksi jamur merang dalam satu kilogram sebesar.
Rp13,815. Sedangkan dengan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing
produksi jamur merang menghasilkan 640 kg dalam empat puluh hari. Total yang dikeluarkan sebesar
Rp9,157,400. dari total biaya tersebut dapat dilakukan penetapan harga jual jamur dengan
mengharapkan laba 30% yaitu sebagai berikut:

Biaya Total + Margin (% laba) =Harga Jual

Harga jual = Rp9,157,400+ (Rp9,157,400 x 30%)

= Rp11,904,620

Harga jual per kg __harga jual _

__;l'um!nh per kg

_ Rpll,904,620
640

=Rp18,600.96 dibulatkan menjadi Rp18,601

Perhitungan harga jual dengan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dan

harga pokok produksi menurut home industri jamur yaitu:

Tabel 3. Perbedaan selisih Perhitungan Harga Pokok Produksi jamur merangmilik pak ridwan

dengan perhitungan harga pokok menurut metode full costing

Keterangan Industi Jamur Merang Metode Full Costing Selisih

1 kg jamur merang Rp13,815 Rp18,601 Rp4,786

Dari Tabel 3. diketahui bahwa terdapat selisih dalam penentuan harga jual produk menurut

Home Industri jamur merang dengan metode full costing. Selisih harga jual timbul akibat adanya

perbedaan pembebanan biaya sejak awal. Perhitungan harga pokok menggunakan full costing lebih

besar dari metode perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan Industri jamur merang. Sehingga

harga jual yang ditetapkan Industri jamur merang lebih rendah dari metode full costing. Harga pokok
produksi yang dihitung dengan menggunakan metode full costing lebih besar dibandingkan dengan
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harga pokok produksi yang dihitung dengan menggunakan perhitungan Industri jamur merang. Hal ini
dikarenakan pengumpulan biaya yang dilakukan oleh Industri jamur merang tidak memperhitungkan
seluruh biaya yang dikorbakan, serta penggolongan biaya yang dilakukan belum tepat dan cermat yang
menyebabkan terdapat beberapa biaya tidak dihitung dalam proses perhitungan harga pokok produksi.

Dari hasil analisis data yang dilakukan diperoleh harga pokok produksi pada tahun 2022 menurut
perhitungan Industri jamur merang sebesar Rp13,815 per kg sedangkan menggunakan metode full
costing sebesar Rp18,601 per kg. Harga pokok produksi yang dihitung menggunakan metode full
costing menghasilkan seharusnya diperhitungkan oleh Industri jamur merang sebagai unsur biaya dalam
proses produksi. Hal ini disebabkan karena adanya biaya-biaya yang tetapi tidak diperhitungkan. Biaya
tersebut yaitu biaya overhead pabrik seperti biaya biaya overhed tetap . Sedangkan pada perhitungan
metode full costing menghitung biaya sesengguhnya atau seluruh biaya yang terjadi dalam proses
produksi Metode full costing dalam menghitung harga pokok produksi akan membagi biaya overhead
pabrik menjadi dua unsur biaya yaitu biaya overhead pabrik variabel dan biaya overhead pabrik tetap.

Biaya overhead pabrik pada tahun 2022 memiliki selisih perhitungan, antara perhitungan Home
Industri jamur merang dengan menggunakan metode full costing sebesar Rp356,400. Dimana biaya
overhead pabrik yang dihitung oleh Industri jamur merang sebesar Rp Rp1,121,000. Sedangkan dengan
menggunakan metode full costing biaya overhead pabrik yang dihasilkan sebesar Rp1,477,400.
Besarnya selisih tersebut dikarenakan adanya biaya overhead pabrik yang tidak dihitung oleh Industri
Jamur merang, tetapi diperhitung dengan menggunakan metode full costing. Selisih yang terjadi
dikarenakan adanya biaya penyusutan dan pemeliharaan pada kendaraaan produksi dan peralatan.
Penentuan harga jual dengan menghitung seluruh biaya produksi yang dikeluarkan serta menambahkan
presentase laba yang diinginkan dengan metode full costing berdasarkan taksiran, karena harga pokok
tersebut digunakan untuk memastikan bahwa biaya yang dikeluarkan lebih rendah dari harga jual yang
akan diterapkan.

Menurut harga pokok produksi yang ditentukan industri jamur merang berdasarkan perhitungan
menghasilkan harga jual jamur merang sebesar Rp13,815 sedangkan menurut harga pokok produksi

yang dihitung menggunakan metode full costing menghasilkan harga jual sebesar Rp18,601.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis dari pembahasan hasil penelitian, penulis dapat menarik kesimpulan yaitu:
1) perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh pengelola jamur merang masih menggunakan
metode sederhana, dimana biaya-biaya yang diakui dalam perhitungan harga pokok produksi adalah
biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung biaya obverhead pabrik variable. 2) penelitian ini
menggunakan metode full costing karena Mampu menampilkan jumlah biaya overhead secara
komprehensif karena memiliki dua jenis biaya di dalamnya, yakni biaya overhead tetap dan variabel.

Harga pokok produksi yang didapat sebesar Rp18,601 untuk 1 kg jamur merang. 3) berdasarkan
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perbandingan perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode perusahaan dan menggunakan
metode full costing, nilai harga pokok produksi yang dihasilkan memiliki perbedaan cukup besar.
Perhitungan yang dihasilkan menggunakan metode perusahaan lebih rendah daripada metode full
costing. Selisih nilai harga pokok produksi dari kedua metode tersebut yaitu sebesar Rp4,786 hal ii
terjadi karena pemilik usaha tidak mengetahui cara menghitung biaya penyusutan dan tidak menghitung
biaya tenaga kerja langsung bagian pemasaran kedalam perhitungan harga pokok produksinya.

Bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan penelitian serupa, diharapkan untuk
menggunakan metode lain, untuk menentukan biaya dan harga jual seperti metode variable costing
mengganti metode yang akan digunakan, objek penelitian. Untuk menghitung harga pokok produksi dan
harga jual. Sehingga banyak alternative untuk mendapatkan biaya produksi dan harga jual yang efektif

sesui keinginan pemilik usaha.
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